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SUMMARY

GIO SAPUTRA. Species and Population of Fruit Fly Bactrocera Sp. (Diptera:
Tephritidae) Visiting Methyl Eugenol Trap Added with Fruit Extract in Bitter
Cucumber and Ridge Gourd Plants (Supervised by YULIA PUJIASTUT]I).

The objectives of this research was to determine the species of
fruit fly (Bactrocera) visiting bitter cucumber and ridge gourd plants, and to
determine the combination of methyl eugenol and fruit extract more preferable to
fruit fly (Bactrocera sp. ). The research was conducted in bitter cucumber
cropping area in Village Pulau Semambu and ridge gourd cropping areas in
Village Tanjung Pering, Sub-district Indralaya Utara, District Ogan Ilir from May
to June 2018. The experiment was arranged in a Block Randomized Design
(BRD) consisted of 4 treatments and 6 replications. Observation was conducted
for 5 weeks. The treatment was Methyl eugenol added with star fruit extract,
methyl eugenol added with mango extract, methyl eugenol added with cucumber
extract, and methyl eugenol only (control). The results showed that there were two
species of fruit fly caught by the trap, Bactrocera dorsalis and Bactrocera
umbrosus. Treatment with methyl eugenol added with cucumber extract could
attract more fruit fly imagoes compared to traps with methyl eugenol added with
other fruit extract. Trap containing methyl eugenol added with cucumber extract
could trapped 759 fruit flies in ridge gourd plants and 711 fruit flies in bitter
cucumber plants.

Keywords:, Methyl eugenol, fruit extract, Bactrocera dorsalis and Bactrocera
umbrosus
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RINGKASAN

GIO SAPUTRA. Spesies dan Populasi Lalat Buah Bactrocera Sp. (Diptera:
Tephritidae) Yang Datang Pada Perangkap Methyl Eugenol ditambah Beberapa
Ekstrak Buah Di Tanaman Pare dan Gambas (Dibimbing oleh YULIA
PUJIASTUT]I).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies lalat buah ( Bactrocera
sp.) apakah yang datang pada tanaman Pare dan Gambas, mengetahui methyl
eugenol ditambah ekstrak buah yang lebih disukai lalat buah ( Bactrocera sp. ).
Penelitian ini dilaksanakan pada kebun pare yang ada di Desa Pulau Semambu
dan kebun gambas di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir pada bulan mei sampai bulan juni 2018. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 6 ulangan (kelompok) yang diambil selama 5 minggu. Perlakuan berupa
Methyl eugenol ditambah ekstrak belimbing, Methyl eugenol ditambah ekstrak
mangga, Methyl eugenol ditambah ekstrak metimun dan methyl eugenol
(kontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua spesies lalat buah yang
tertangkap pada perangkap yaitu Bactrocera dorsalis dan Bactrocera umbrosus.
Perlakuan menggunakan methyl eugenol ditambah ekstrak metimun dapat
menarik imago lalat buah lebih banyak dari pada ekstrak buah yang lainnya. pada
methyl eugenol ditambah ekstrak metimun jumlah lalat buah yang tertangkap
sebanyak 759 ekor pada tanaman gambas dan 711 ekor pada tanaman pare.

Kata kunci:, Methyl eugenol, Ekstrak buah, Bactrocera dorsalis dan Bactrocera
umbrosus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hortikultura adalah tanaman yang sangat disukai oleh semua
lapisan masyarakat Indonesia. Contohnya dari keluarga labu-labuan
(Cucurbitaceae) seperti pare dan oyong atau gambas. Kedua tanaman ini sangat
popular dan digemari oleh hampir semua masyarakat karena memiliki kandungan
mineral dan vitamin yang cukup tinggi. Kedua tanaman ini sering dimaanfaatkan
masyarakat untuk menjadi bahan makanan yang banyak menjadi favorit untuk
dijadikan lalapan. Perkembangan penduduk Indonesia yang terus bertambah
terimplikasi pada peningkatan akan kebutuhan sayur-sayuran. Namun sayang
petani Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan sayur tersebut baik secara
kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu produksi sayuran harus ditingkatkan
agar bisa memeuhi kebutuhan penduduk yang terus meningkat (Novi & Rizki,
2015).

Tanaman pare (Momordica charantia L.) merupakan anggota famili
(Cucurbitaceae) dan tergolong tanaman herba berumur satu tahun atau lebih,
tumbuh menjalar dan memanjat. Pare merupakan komoditas usaha tani yang
menguntungkan dan bahan dagangan di pasar local serta pasar swalayan karena
mengandung gizi yang tinggi yang lengkap serta seluruh bagian tanaman pare
berkhasiat obat (Rukmana, 1997).

Tanaman gambas atau oyong (Luffa acutangular) salah satu tanaman yang
berasal dari famili (Cucurbitaceae). Gambas merupakan tanaman yang hidup
didaerah tropis, merupakan tumbuhan yang hidup menjalar dan daunnya memiliki
bulu dan berbentuk lonjong dengan buahnya bulat Panjang berbetuk seperti buah
belimbing. Tanaman gambas ini di komsumsi oleh masyarakat ketika masih muda
(Wulandari, 2013).

Kendala yang dihadapi dalam peningkatan produksi sayuran ini adalah
dengan banyaknya hama yang menyerang, salah satunya adalah lalat buah
(Diptera: Tephritidae ) (Mayasari, 2018). Famili Tephritidae merupakam hama

terbesar yang menyerang sayuran sehingga sangat merugikan karena nilai
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ekonomis dari sayuran akan menurun bahkan tidak laku untuk dijual dipasar.
Serangan lalat buah (Bactrocera sp.) ini sangat merugikan karena menyerang pada
buah sayuran yang dikomsumsi oleh manusia sehingga masyarakat enggan untuk
mengkomsumsinya.

Lalat buah merupakan hama yang sangat merusak karena menyerang pada
buah sayuran. Di Indonesia sudah ditemukan sekitar 90 spesies lalat buah yang
menyerang dan ada 8 spesies yang termasuk kedalam hama penting, yaitu
Bactrocera albistrigata, Bactrocera carambolae, Bactrocera dorsalis, Bactrocera
papayae, Bactrocera umbrosa, Bactrocera cucurbitae, Bactrocera tau, dan Dacus
longicornis (Orr, 2002).

Serangan hama lalat buah ini sangat merugikan petani karena produksi
buah sayuran dan kualitas buah menjadi menurun. Rendahnya kualitas buah
sayuran dikarenakan lalat buah bertelur didalam buah sayuran, larva yang menetas
pada buah sayuran akan merusak daging buah sayuran, sehingga buah menjadi
busuk dan gugur. Hal inilah yang menyebabkan konsumsen kecewa karena buah
sayuran yang mereka beli terdapat larva, sudah rusak bahkan tdak bisa
dikomsumsi lagi (Syahfari & Mujiyanto, 2013).

Akibat dari serangan hama lalat buah (Bactrocera sp.) pada sayuran adalah
(1) bentuk buah menjadi tidak normal, (2) buah sayuran menjadi busuk, dan (3)
buah sayuran gugur pada keadaan dini (sebelum pada waktuknya panen). Pada
umumnya lalat buah mendatangi buah sayuran yang hampir masak dan meletakan
telurnya. Serangan lalat buah ini dimulai sejak lalat betina meletakan telurnya
pada buah yang mengakibatkan terdapat bintik-bintik pada kulit buah sayuran
(Swibawa et al., 2003)

Atraktan merupakan senyawa beraroma yang diguakan untuk memikat
lalat buah jantan sehingga lalat buah akan datang. Pengendalian hama lalat buah
menggunakan atraktan saat ini masih menjadi salah satu pengendalian yang sangat
di sukai oleh petani, dikarenakan atraktan masih sangat mudah di dapatkan oleh
petani. Selain itu pengendalian menggunakan atraktan dianggap sangat ramah

lingkungan dan efektif untuk mengendalikan lalat buah (Kardinan, 2003).
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Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui populasi dan spesies lalat buah
yang menyerang tanaman gambas dan pare, sehingga bisa membantu dan
mempermudah petani untuk mengendalikan hama lalat buah tersebut.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui spesies lalat buah (Bactrocera sp.) yang datang pada
tanaman Pare dan Gambas.

2. Untuk mengetahui methyl eugenol di tambah ekstrak buah mana yang lebih

disukai lalat buah (Bactrocera sp.)

1.3 Rumusan Masalah

Apakah spesies lalat buah (Bactrocera sp.) yang menyerang tanaman
mentimun dan gambas berbeda. Serta ekstrak buah manakah yang sangat disukai
oleh lalat buah (Bactrocera sp.) dan apakah kerusakan yang disebabkan oleh
hama lalat buah (Bactrocera sp.) sangat tinggi terhadap buah pare dan gambas.

1.4 Hipotesis

1. Diduga spesies lalat buah (Bactrocera sp.) yang ada di pertanaman pare
berbeda dengan yang ada pada tanaman gambas.

2. Diduga methyl eugenol ditambah ekstrak buah dapat memikat lalat buah

(Bactrocera sp.) untuk datang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar tentang
spesies lalat buah (Bactrocera sp.) yang menyerang tanaman mentimun dan oyong
atau gambas, Serta mengetahui ekstrak mana yang lebih disukai oleh lalat buah
(Bactrocera sp.). Dapat mengetahui tingkat kerusakan buah pare dan gambas
yang di serang oleh hama lalat buah (Bactrocera sp.).
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